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ABSTRAK

Background: Physical apperance, especially dental 
appearance is an important thing for adolescent for the 
process of identity establishment. Dental apperance 
contributes to the assessment of facial appearance, as a 
determinant attractiveness of physical appearance and 
social interaction. One of the factors that contribute to dental 
appearance is malocclusion. Perception of malocclusion can 
affect on adolescent self-esteem, psychological condition 
even social relationship. The aim of the study is to determine 
the relationship between perception of malocclusion with 
adolescent psychosocial in SMA Negeri 1 Denpasar. 
Method: crossectional analytic design was used in this 
study. The samples of this study was 217 students and 

Latar belakang: penampilan fisik terutama penampilan 
dental merupakan hal yang penting bagi remaja dalam 
proses pembentukan identitas diri. Penampilan dental 
berkontribusi terhadap penilaian penampilan wajah, 
sebagai penentu menarik atau tidaknya penampilan 
fisik serta berperan terhadap interaksi sosial. Salah satu 
faktor yang berperan terhadap penampilan dental adalah 
maloklusi. Persepsi terhadap maloklusi dapat berdampak 
pada harga diri remaja maupun kondisi psikologis serta 
hubungan sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara persepsi maloklusi dengan 
psikososial remaja di SMA Negeri 1 Denpasar. 

selected by stratified random sampling. The perception 
of malocclusion measured using Aesthetic Component of 
Index Othodontic Treatment Need (IOTN) and adolescent 
psychosocial was measured using Pychosocial Impact of Dental 
Aesthetic Questionnaire (PIDAQ). Spearman Rank Correlation 
was used to test the hypothesis. 
Result: there is significant correlation between perception 
of malocclusion with adolescent psychosocial in SMA Negeri 
1 Denpasar (p=0.000) with coefficient correlation is 0,401. 
Conclusion: there is correlation between perception of 
malocclusion with adolescent psychosocial in SMA Negeri 1 
Denpasar.

Metode: desain penelitian ini adalah analitik cross sectional. 
Sampel penelitian ini berjumlah 217 siswa dan dipilih dengan 
metode stratified random sampling. Persepsi maloklusi diukur 
dengan Aesthetic Component dari Index Orthodontic Treatment 
Need (IOTN) dan psikososial remaja diukur dengan Pychosocial 
Impact of Dental Aesthetic Quistionnaire (PIDAQ). Uji hipotesis 
menggunakan uji korelasi Spearman Rank. 
Hasil: terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 
maloklusi dengan psikososial remaja di SMA Negeri 1 
Denpasar (p=0,000) dengan koefisien korelasi sebesar 0,401. 
Simpulan: terdapat hubungan antara persepsi maloklusi 
dengan psikososial remaja di SMA Negeri 1 Denpasar.
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PENDAHULUAN
Remaja merupakan peralihan masa perkembangan 

dari anak–anak menuju dewasa yang berlangsung dari usia 
10 sampai 19 tahun.1 Pada masa ini, terjadi perkembangan 

fisik, kognitif dan psikososial, sehingga apabila remaja 
mengalami permasalahan dan konflik maka salah satunya 
dapat berdampak terhadap perkembangan psikososialnya.2 
Berdasarkan teori perkembangan psikososial menurut 
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Erikson, remaja berada dalam tahap identitas versus 
kebingungan identitas. Remaja dituntut untuk menghadapi 
krisis identitas yang merupakan tugas perkembangan dalam 
upaya menjadi orang dewasa yang memiliki pemahaman 
diri yang baik serta memiliki peranan penting dalam 
masyarakat.3,2 

Teman sebaya memiliki peranan penting dalam 
pembentukan identitas remaja, yaitu sebagai sumber simpati, 
pembentukan hubungan dekat, pencapaian otonomi serta 
pengambilan keputusan.2,4 Hal ini menjadikan remaja 
memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima 
oleh teman sebayanya.3 Penampilan fisik sangat berperan 
dalam penerimaan terhadap teman sebaya, oleh karena itu 
remaja lebih memerhatikan penampilan fisik dibandingkan 
aspek lain dalam dirinya.2,5 Penampilan dental berkontribusi 
terhadap penilaian penampilan wajah, sebagai penentu 
menarik atau tidaknya penampilan fisik serta berperan 
terhadap interaksi sosial.6 Salah satu faktor yang berperan 
terhadap penampilan dental adalah maloklusi. Maloklusi 
ditandai dengan penyimpangan letak gigi dan atau malrelasi 
lengkung rahang diluar rentang normal yang dapat diterima.7 

Persepsi terhadap maloklusi menjadi salah satu faktor 
terkuat yang memengaruhi kepuasan terhadap penampilan 
dental dan berpengaruh pada harga diri remaja. Remaja 
yang menganggap dirinya memiliki susunan gigi yang 
buruk cenderung merasa kurang puas terhadap penampilan 
dentalnya dan memiliki harga diri yang rendah.8,9

Informasi yang berkaitan dengan standar 
penampilan fisik dapat diperoleh melalui media. Tingginya 
pengguna media digital dan internet pada usia remaja 
khususnya remaja yang tinggal perkotaan dibandingkan di 
pedesaan mengakibatkan remaja di perkotaan lebih peduli 
terhadap penampilan fisik.10,11 Hasil penelitian Aikin dkk, 
menunjukkan bahwa kebutuhan perawatan ortodontik 
berdasarkan persepsi maloklusi memiliki prevalensi yang 
tertinggi pada remaja dengan kelompok usia 16-18 tahun.12 
Sehubungan dengan data tersebut, peneliti memilih SMA 
Negeri 1 Denpasar sebagai lokasi penelitian karena dari 
hasil studi pendahuluan sebanyak 80% siswa SMA Negeri 1 
Denpasar bertempat tinggal di perkotaan, sehingga secara 
umum dianggap dapat mewakili populasi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey yang 

menggunakan kuisioner sebagai instrumen penelitian. 
Desain penelitian ini adalah analitik cross sectional 
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Desember 2017 
bertempat di SMA Negeri 1 Denpasar. Besar sampel minimal 
pada penelitian ini berjumlah 217 sampel dan kemudian 
dipilih dengan metode stratified random sampling. Seluruh 
siswa SMA Negeri 1 Denpasar dikelompokan menjadi strata 
menurut tingkatan kelas yakni, kelas X, XI dan XII. Pada 
setiap strata dilakukan penghitungan jumlah total siswa dan 
dilanjutkan dengan pemberian nomor pada masing-masing 
siswa. Sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 

Negeri 1 Denpasar yang memenuhi kriteria inklusi dan 
tidak memenuhi kriteria eksklusi. Adapun kriteria inklusi 
pada penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Denpasar 
tahun ajaran 2017/2018 dan kriteria eksklusi pada penelitian 
ini adalah siswa yang pernah atau sedang menjalani 
perawatan ortodontik, siswa yang tidak hadir saat dilakukan 
pengambilan data dan siswa menolak atau tidak bersedia 
sebagai sampel penelitian.

Seluruh siswa yang terpilih, dikumpulkan di ruang 
kelas dan diberikan penjelasan mengenai penelitian yang 
dilakukan. Setelah mendapatkan persetujuan melalui 
informed consent, seluruh siswa diberikan penjelasan 
mengenai tata cara pengisian kuisioner.  Kemudian dilakukan 
pembagian kuisioner oleh peneliti dan dilanjutkan dengan 
pengisian kuisioner PIDAQ dan skala IOTN oleh siswa. 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan metode 
komputerisasi untuk pengujian hipotesis. 

HASIL PENELITIAN
Besar sampel yang benar diteliti pada penelitian ini 

adalah 207 orang siswa, karena sebanyak 10 siswa diekslusi, 
dengan alasan 9 orang siswa diantaranya sedang memakai 
peranti ortodontik saat penelitian dilaksanakan dan 1 orang 
siswa sudah pernah menjalani perawatan ortodontik.  

Karakteristik Sampel Penelitian

Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Sampel Penelitian
Karakteristik Sampel 

Penelitian Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

64
143

30,9
69,1

Usia
14 tahun
15 tahun
16 tahun
17 tahun
18 tahun

1
50
69
75
12

0,5
24,2
33,3
36,2
5,8

Daerah Tempat Tinggal
Denpasar
Luar denpasar

180
27

87,0
13,0

Total 207 100

Berdasarkan Tabel 1, jumlah sampel siswa perempuan 
lebih besar, yaitu sebanyak 143 orang (69,1%) dibandingkan 
dengan jumlah siswa laki-laki yaitu sebanyak 64 orang 
(30,9%). Rentang usia sampel pada penelitian ini adalah 14 
sampai 18 tahun dan sebagian besar sampel penelitian yaitu 
sebanyak 180 orang siswa (87%) bertempat tinggal di kota 
Denpasar.

Statistik Deskriptif Persepsi Maloklusi
Pengukuran persepsi maloklusi dilakukan dengan 

aesthetic component (AC) dari Index Orthodontic Treatment 
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Need (IOTN) yang memiliki grade 1 sampai 10. Distribusi 
persepsi maloklusi berdasarkan skala aesthetic component 
disajikan pada Tabel 2.

   
Tabel 2. Distribusi Persepsi Maloklusi 

Skala AC Frekuensi (n) Persentase (%)

1 91 44,0

2 48 23,2

3 41 19,8

4 20 9,7

5 0 0

6 0 0

7 1 0,5

8 6 2,8

9 0 0

10 0 0

Total 207 100

Pada Tabel 2 diketahui bahwa distribusi grade yang 
dipilih oleh siswa hanya pada grade 1,2,3,4,7 dan 8 sedangkan 
grade 5,6,9 dan 10 tidak dipilih siswa. Sebagian besar siswa 
memilih grade 1 (44,0%).

Uji Korelasi
Sebelum dilakukan uji korelasi, dilakukan uji asumsi 

meliputi uji linieritas dengan dan uji normalitas. Berdasarkan 
hasil uji liniearitas dengan compare mean, diperoleh hasil 
bahwa terdapat hubungan linier antara variabel persepsi 
maloklusi dan psikososial remaja. Adapun hasil dari uji 
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa 
variabel persepsi maloklusi tidak terdistribusi normal, 
sedangkan variabel psikososial remaja terdistribusi normal, 
sehingga uji korelasi dilakukan dengan analisis non-
parametrik menggunakan Spearman Rank. Hasil uji korelasi 
antara persepsi maloklusi dengan psikososial remaja dapat 
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Korelasi 

Variabel n Koefisien
Korelasi

Signifikansi
(2 arah)

Persepsi maloklusi dengan 
psikososial remaja 207 0,401 0,000

Tabel 3 menunjukkan bahwa antara variabel persepsi 
maloklusi dengan psikososial remaja diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa hubungan 
antara persepsi maloklusi dengan psikososial remaja 
bermakna. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,401. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif 

antara persepsi maloklusi dengan psikososial remaja di SMA 
Negeri 1 Denpasar. 

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh 

hubungan yang signifikan antara persepsi maloklusi dengan 
psikososial remaja di SMA Negeri 1 Denpasar (p=0,000). 
Analisis korelasi antara data persepsi maloklusi dengan 
psikososial remaja menghasilkan koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,401. Besaran koefiesien korelasi tersebut menurut 
Sugiyono, berada pada tingkat hubungan sedang, karena 
termasuk dalam rentang 0,40-0,599.13 Selain itu, korelasi 
antara persepsi maloklusi dengan psikososial memiliki 
arah positif, yang artinya semakin baik persepsi terhadap 
maloklusi, maka semakin berdampak positif terhadap 
psikososial remaja di SMA Negeri 1 Denpasar, begitu pula 
dengan sebaliknya. Hasil pengukuran dampak psikososial 
remaja terhadap estetika dental dengan menggunakan 
PIDAQ di SMA Negeri 1 Denpasar diperoleh skor rerata 
sebesar 37,6. Adapun skor rerata berdasarkan masing-masing 
faktor PIDAQ yakni faktor kepercayaan diri terhadap dental 
sebesar 10,14 ; faktor dampak sosial sebesar 12,25 ; faktor 
dampak psikologis sebesar 11,08 dan faktor estetika dental 
sebesar 4,20.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan Arcis 
dkk, yang dilakukan untuk mengetahui hubungan maloklusi 
dengan psikososial pada remaja usia 12-15 tahun di Spanyol, 
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara maloklusi yang 
diukur secara subjektif dan psikososial remaja (p=0,000), 
dengan koefisien korelasi 0,202.14 Tingkat kekuatan korelasi 
serta skor total rerata PIDAQ pada penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan penelitian Arcis dkk, hal ini disebabkan 
karena perbedaan rentang usia remaja pada sampel 
penelitian. Fase remaja terdiri dari remaja awal (12-15 
tahun), remaja madya (15-18 tahun) dan remaja akhir (19-
22 tahun).4 Berdasarkan pengelompokan usia di atas, remaja 
pada penelitian ini termasuk dalam kelompok remaja madya 
karena sebagian besar sampel penelitian berada pada kisaran 
usia 15-18 tahun, sedangkan sampel penelitian Arcis dkk, 
berusia 12-15 tahun, sehingga termasuk dalam kelompok 
remaja awal. Menurut Sarwono, remaja pada tahap awal, 
baru mulai mengenal dengan perubahan – perubahan yang 
terjadi pada tubuhnya sendiri, sedangkan remaja pada tahap 
madya cenderung memiliki sifat narcistic, yaitu mencintai 
diri sendiri dan menyukai teman – teman yang mempunyai 
sifat sama dengan dirinya, dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa remaja pada tahap madya memiliki persepsi yang 
lebih jelas mengenai dirinya sendiri dan lebih merasakan 
dampak psikososial dari dental estetik dibandingkan remaja 
pada tahap awal.15 Hal ini juga akan mengakibatkan semakin 
besarnya tingkat kekuatan korelasi antara persepsi maloklusi 
dengan psikososial pada remaja tahap madya dibandingkan 
remaja tahap awal. 

Hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan 
evaluasi objektif dan subjektif kebutuhan perawatan 
ortodontik dengan kepercayaan diri pada remaja di India 
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menyatakan bahwa terdapat hubungan antara persepsi 
maloklusi dengan harga diri remaja.9 Remaja yang memiliki 
harga diri yang tinggi akan memiliki pemahaman yang baik 
mengenai kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, 
merasa senang menjadi diri sendiri, secara akademis 
memiliki kemampuan yang baik, dan memiliki kemampuan 
sosialisasi yang baik. Sebaliknya, remaja yang memiliki 
harga diri yang rendah cenderung mengalami kegagalan 
secara akademis, antisosial, agresif, dan lebih sering 
mengalami masalah kesehatan dan mental.16 Berdasarkan 
uraian di atas, persepsi terhadap maloklusi bukan hanya 
dapat mempengaruhi harga diri remaja, namun juga dapat 
memiliki dampak yang lebih luas, yaitu terhadap psikososial 
remaja, karena harga diri remaja secara berkelanjutan akan 
berpengaruh terhadap kondisi psikologis dan kehidupan 
sosial remaja. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang 
menyatakan terdapat hubungan antara persepsi maloklusi 
dengan psikososial remaja di SMA Negeri 1 Denpasar.

Pada penelitian ini, hanya faktor persepsi maloklusi 
yang diteliti dalam kaitannya dengan psikososial remaja, 
selain itu tingkat hubungan persepsi maloklusi dan psikososial 
remaja di SMA Negeri 1 Denpasar termasuk dalam katagori 
sedang, sehingga perlu dipertimbangkan peranan faktor lain 
yang dapat berdampak terhadap psikososial remaja, seperti 
pola asuh dalam keluarga, hubungan dengan teman sebaya 
dan etnis.3 perlu diperhatikan bahwa  aesthetic component 
ini hanya menampilkan 10 foto dengan karakteristik oklusi 
yang berbeda dari arah depan (frontal), sehingga sampel 
penelitian seringkali kesulitan untuk memilih salah satu 
diantara 10 foto yang dianggap mendekati penampilan 
dentalnya, mengingat pendampilan dental setiap individu 
sangat  bervariasi. Karakteristik maloklusi yang umum 
terjadi seperti anterior crossbite tidak tersedia dalam aesthetic 
component dan penilaian overjet sulit dilakukan karena 
tampilan foto aesthetic component hanya menampilkan 
penampilan dental dari arah depan (frontal). 

SIMPULAN
Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian ini, 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara persepsi maloklusi dengan psikososial remaja di SMA 
Negeri 1 Denpasar (p=0,000). Analisis korelasi antara data 
persepsi maloklusi dengan psikososial remaja menghasilkan 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,401 dengan arah positif.

SARAN
Bagi peneliti selanjutnya, diperlukan penelitian 

lanjutan untuk mengetahui faktor  lain yang dapat 
berdampak terhadap psikososial remaja, seperti pola asuh 
dalam keluarga, hubungan dengan teman sebaya dan etnis. 
Selain itu, karena adanya beberapa kelemahan pada aesthetic 
component dari Index Orthodontic Treatment Need, maka 
diperlukan metode tambahan untuk mengukur persepsi 
maloklusi, sehingga didapatkan hasil pengukuran persepsi 
maloklusi yang lebih akurat. Penting pula dilakukan 

penelitian serupa pada jumlah sampel yang lebih banyak, 
sehingga didapatkan distribusi aesthetic component yang 
merata pada semua grade dan hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada populasi target.
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